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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta.
Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas
Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom
Yogyakarta pada khususnya.

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian
masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi
secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-
permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki
oleh para akademisi.

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada
kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat
menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi.

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah
Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian
Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020
terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada
seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing.

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia
mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih
kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana
maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga
mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi

pengalaman tentang pengabdian masyarakat.



Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon
maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami
terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini
kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat.

Wassalamualaikum Wr. Whb.

Ketua Panitia Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat 2020

Mulia Sulistiyono, M.Kom.
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PEMERDAYAAN REMAJA PUTRI DALAM MEMPRODUKSI
HAND SANITIZER DAN DISINFEKTAN MANDIRI
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Abstrak

Sejak kemunculan Covid-19 di Indonesia, masyarakat semakin khawatir, bahkan beberapa waktu lalu telah
terjadi fenomena panic buying. Terkait Covid-19, barang yang menjadi incaran masyarakat saat ini adalah
hand sanitizer, disinfektan, masker, sarung tangan. Akibat meningkatnya permintaan terhadap barang-
barang tersebut maka memunculkan kelangkaan persediaan di pasaran sehingga harga melonjak berkali-
lipat. Mahalnya harga produk hand sanitizer dan disinfektan di pasaran mendorong masyarakat untuk
memproduksi secara mandiri. Salah satu upaya untuk mengajak masyarakat agar dapat memproduksi
sendiri yaitu dengan memberikan pelatihan, baik pelatihan untuk membuat hand sanitizer maupun pelatihan
untuk membuat disinfektan. Remaja Putri Masjid Baitul Makmur adalah remaja putri di Dusun Gebang Kel.
Wedomartani Kec. Ngemplak Kab. Sleman DIY yang berperan aktif dalam kegiatan Masjid Baitul Makmur.
Pada masa pandemi ini remaja putri Masjid Baitul Makmur belum memiliki kegiatan sehingga sangat baik
dimanfaatkan untuk mengikuti pelatihan. Remaja Putri Masjid Baitul Makmur dijadikan target peserta
pelatihan dikarenakan mereka sudah melek teknologi mengingat pelatihan ini dilaksanakan secara online.
Setelah mengikuti pelatihan remaja putri Masjid Baitul Makmur dapat mempraktekkan pembuatan hand
sanitizer dan disinfektan di rumah masing-masing sehingga dapat memenuhi kebutuhan hand sanitizer dan
disinfektan bagi keluarga mereka.

Kata kunci: Pemerdayaan, Remaja Putri, Hand Sanitizer, Disinfektan

1. PENDAHULUAN Berdasarkan  bukti yang tersedia, Covid-19

ditularkan melalui kontak dekat dan droplet, bukan
melalui transmisi udara. Orang-orang yang paling
berisiko  terinfeksi  adalah

Pada 31 Desember 2019, World Health
Organization (WHO) China Country Office

melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui
etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina.
Pada tanggal 7 Januari 2020, Cina mengidentifikasi
pneumonia Yyang tidak diketahui etiologinya
tersebut sebagai jenis baru coronavirus (coronavirus
disease, Covid-19). Pada tanggal 30 Januari 2020
WHO telah menetapkan sebagai Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia/
Public Health Emergency of International Concern
(KKMMD/PHEIC). Penambahan jumlah kasus
Covid-19 berlangsung cukup cepat dan sudah
terjadi penyebaran antar negara. Sampai dengan
tanggal 28 Mei 2020, dilaporkan total kasus
konfirmasi 5.593.631 dari 215 negara/wilayah [16].
Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan
kasus konfirmasi Covid-19 sebanyak 2 kasus.
Sampai dengan tanggal 28 Mei 2020, Indonesia
sudah melaporkan 23.851 kasus konfirmasi Covid-
19 dari 34 Provinsi [6].

mereka  yang
berhubungan dekat dengan pasien Covid-19 atau
yang merawat pasien Covid-19. Tindakan
pencegahan dan mitigasi merupakan kunci
penerapan di pelayanan kesehatan dan masyarakat.
Langkah-langkah pencegahan yang paling efektif di
masyarakat meliputi [6]:

1. Melakukan kebersihan tangan menggunakan
hand sanitizer jika tangan tidak terlihat kotor
atau cuci tangan dengan sabun jika tangan
terlihat kotor;

2. Menghindari menyentuh mata, hidung dan
mulut;

3. Menerapkan etika batuk atau bersin dengan
menutup hidung dan mulut dengan lengan atas
bagian dalam atau tisu, lalu buanglah tisu ke
tempat sampah;
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4. Memakai masker medis jika memiliki gejala
pernapasan dan melakukan kebersihan tangan
setelah membuang masker;

5. Menjaga jarak (minimal 1 meter) dari orang
yang mengalami gejala gangguan pernapasan;

6. Membersihkan permukaan-permukaan
lingkungan dengan air dan deterjen serta
memakai disinfektan yang biasa digunakan
(seperti hipoklorit 0,5% atau etanol 70%)
merupakan prosedur yang efektif dan memadai.

Sejak  kemunculan Covid-19 di Indonesia,
masyarakat semakin khawatir, bahkan beberapa
waktu lalu telah terjadi fenomena panic buying.
Fenomena tersebut bukan hanya terjadi di
Indonesia, di luar negeri pun masyarakat
mengalami panic buying. Panic buying adalah
fenomena masyarakat mengalami kepanikan secara
massal sehingga masyarakat membeli kebutuhan
secara berlebihan hingga stok barang habis di
pasaran [10]. Terkait Covid-19, barang yang
menjadi incaran masyarakat saat ini adalah hand
sanitizer, disinfektan, masker, sarung tangan.
Akibat meningkatnya permintaan terhadap barang-
barang tersebut maka memunculkan kelangkaan
persediaan di pasaran sehingga harga melonjak
berkali-lipat.

Mahalnya harga produk hand sanitizer dan
disinfektan di pasaran mendorong masyarakat
untuk memproduksi secara mandiri. Salah satu
upaya untuk mengajak masyarakat agar dapat
memproduksi sendiri yaitu dengan memberikan
pelatihan, baik pelatihan untuk membuat hand
sanitizer maupun pelatihan untuk membuat
disinfektan dengan bahan baku yang mudah didapat
dan cara pembuatan yang praktis agar masyarakat
tertarik untuk memproduksinya. Karena masa
pandemi maka pelatihan akan dilakukan secara
online sehingga peserta pelatihan akan ditujukan
kepada golongan masyarakat yang sudah melek
teknologi.

Remaja Putri Masjid Baitul Makmur adalah remaja
putri di Dusun Gebang Kel. Wedomartani Kec.
Ngemplak Kab. Sleman DIY yang berperan aktif
dalam kegiatan Masjid Baitul Makmur. Pada masa
pandemi ini remaja putri Masjid Baitul Makmur
belum memiliki kegiatan sehingga sangat baik
dimanfaatkan untuk mengikuti pelatihan. Remaja
Putri Masjid Baitul Makmur dijadikan target
peserta pelatihan dikarenakan mereka sudah melek
teknologi  mengingat  pelatihan  ini  akan
dilaksanakan secara online. Setelah mengikuti
pelatihan remaja putri Masjid Baitul Makmur akan
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mempraktekkan pembuatan hand sanitizer dan
disinfektan di rumah masing-masing sehingga
dapat memenuhi kebutuhan hand sanitizer dan
disinfektan bagi keluarga mereka.

2. METODE PELAKSANAAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilaksanakan
pada bulan oktober 2020. Kegiatan ini menjalin
kerjasama dengan Takmir Masjid Baitul Makmur
Dusun Gebang Kel. Wedomartani Kec. Ngemplak
Kab. Sleman DIY. Tim abdimas melakukan
kegiatan pengabdian ini dengan memberikan
pelatihan pembuatan hand sanitizer dan disinfektan
secara  online, selanjutnya  peserta  akan
mempraktekkan sendiri dirumah masing-masing.
Kegiatan pengabdian ini diberikan kepada remaja
putri  Masjid Baitul Makmur dengan peserta
berjumlah 16 orang. Pelatihan diberikan kepada
remaja putri Masjid Baitul Makmur karena
berdasarkan survei dan diskusi dengan Takmir
Masjid Baitul Makmur bahwa mereka sudah melek
teknologi mengingat pelatihan ini dilaksanakan
secara online.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pelatihan ini dibagi menjadi
dua. Pertama adalah metode tahapan kegiatan
pelatihan dan kedua adalah metode pelaksanaan
pelatihan.

Metode tahapan kegiatan pelatihan dilakukan 4

tahap sebagai berikut :

1. Tim abdimas melakukan diskusi dan
berkoordinasi dengan Ketua Takmir Masjid
Baitul Makmur terkait program pengabdian
yang akan dilaksanakan. Pada tahapan ini
diperoleh keterangan bahwa remaja putri Masjid
Baitul Makmur belum ada kegiatan selama
pandemi ini. Dari hasil diskusi tersebut saya
mengusulkan  pelatihan  pembuatan  hand
sanitizer dan disinfektan untuk remaja putri
Masjid Baitul Makmur.

2. Tim abdimas melakukan koordinasi mengenai
bahan-bahan untuk membuat hand sanitizer dan
disinfektan, waktu pelaksanaan, dan media yang
akan digunakan.

3. Tim abdimas melakukan pengabdian dengan
susunan acara pertama: pembukaan,
pelaksanaan pengabdian, yaitu memberikan
pelatihan pembuatan hand sanitizer, diskusi dan
tanya jawab, penutup. Susunan acara kedua:
pembukaan, pelaksanaan pengabdian, yaitu
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memberikan pelatihan pembuatan disinfektan,
diskusi dan tanya jawab, penutup.

4. Tim abdimas membuat laporan pengabdian dan
menyerahkan kepada LPM Universitas Amikom
Yogyakarta.

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan

5 tahap sebagai berikut:

1. Memberikan pelatihan pembuatan hand sanitizer
secara online.

2. Diskusi dan tanya jawab mengenai pembuatan
hand sanitizer.

3. Memberikan pelatihan pembuatan disinfektan
secara online.

4. Diskusi dan tanya jawab mengenai pembuatan
disinfektan.

5. Peserta mempraktekkan pembuatan hand
sanitizer dan disinfektan di rumah masing-
masing.

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini
terbagi menjadi dua kegiatan. Kegiatan pertama
pelatihan pembuatan hand sanitizer dan kegiatan
kedua pelatihan pembuatan diinfektan. Dengan
adanya pelatihan ini diharapkan Remaja Putri
Masjid Baitul Makmur dapat mempraktekkan
pembuatan hand sanitizer dan disinfektan di rumah
masing-masing  sehingga  dapat  memenuhi
kebutuhan hand sanitizer dan disinfektan bagi
keluarga mereka.

Sebelum melaksanakan pelatihan pembuatan hand
sanitizer Tim abdimas membuat video tutorial
pembuatan hand sanitizer karena pelatihannya
dilakukan secara daring, kemudian menyiapkan
materi mengenai bahan dan tata cara membuat hand
sanitizer. Bahan yang digunakan untuk membuat
hand sanitizer ini menggunakan bahan yang alami,
mudah didapat, dan harganya terjangkau.
Penggunaan bahan alami ini tidak membuat iritasi
kulit tangan karena ada sebagian orang Yyang
mengalami iritasi ketika menggunakan hand
sanitizer yang mengandung alkohol.

Alkohol banyak digunakan sebagai antiseptik atau
desinfektan untuk disinfeksi permukaan dan kulit
yang bersih, tetapi tidak untuk luka. Alkohol
sebagai disinfektan mempunyai aktivitas
bakterisidal, bekerja terhadap berbagai jenis
bakteri, tetapi tidak terhadap virus dan jamur. Akan
tetapi karena merupakan pelarut organik maka
alkohol dapat melarutkan lapisan lemak dan sebum
pada kulit, dimana lapisan tersebut berfungsi
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sebagai pelindung terhadap infeksi mikroorganisme
[2, 4, 12]. Disamping itu alkohol mudah terbakar
dan pada pemakaian berulang menyebabkan
kekeringan dan iritasi pada kulit [1].

Adanya permasalahan kulit ketika menggunakan
hand sanitizer yang mengandung alkohol
mendorong Tim abdimas untuk membuat hand
sanitizer menggunakan bahan alami. Ada dua bahan
utama untuk membuat hand sanitizer alami, yaitu
daun sirih dan lidah buaya. Daun sirih (Piper Betle
Linn) merupakan salah satu tanaman yang
mengandung zat antiseptik yang dapat membunuh
bakteri sehingga banyak digunakan sebagai
antibakteri dan antijamur. Selain berkhasiat untuk
mengobati penyakit, daun sirih juga juga berdaya
antioksidan minyak atsiri yang terkandung dalam
daun sirih merupakan salah satu senyawa yang
berfungsi sebagai antibakteri [8, 9].

Lidah buaya (Aloe vera Linn) merupakan salah satu
bahan alam yang dapat berfungsi sebagai pelembab
kulit, penyembuh luka, antioksidan, antiinflamasi,
antiageing, dan antiseptik [13, 14]. Daging (gel)
lidah buaya mengandung air, polisakarida
(glucomannan dan acemannan), karboksipeptidase,
magnesium, zink, kalsium, glukosa, Kkolesterol,
asam salisilat, gamma linolenic acid (GLA),
vitamin A, C, E, lignin, saponin, sterol dan asam
amino. Kandungan Mukopolisakarida pada lidah

buaya dapat membantu dalam  mengikat
kelembaban kulit, merangsang fibroblas yang
memproduksi  kolagen dan elastin  sehingga

membuat kulit lebih elastis [13]. Selain daun sirih
dan lidah buaya, diperlukan juga air, esensial oil,
dan wadah untuk membuat hand sanitizer (lihat
Gambar 1).

Gé-r.ﬁb-ar 1. Peltihan Pembuatan Hand Sanitizer

Komposisi bahan untuk membuat hand sanitizer,
yaitu 10 lebar daun sirih, 2 batang lidah buaya, 2
gelas air, dan esensial oil secukupnya. Setelah
bahan-bahan untuk membuat hand sanitizer sudah
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disiapkan kemudian dilanjutkan dengan penjelasan
tata cara membuat hand sanitizer. Pertama rebus air
dan daun sirih selama 30 menit, tunggu hingga
dingin, kemudian disaring. Kupas lidah buaya,
diblender samapai halus, kemudian disaring.

Campurkan air rebusan daun sirih dan lidah buaya
yang sudah disaring, lalu masukkan esensial oil.
Masukan bahan yang sudah tercampur ke dalam
wadah, lalu hand sanitizer siap dipakai (lihat
Gambar 2).

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Hand Sanitizer

Setelah pemaparan mengenai bahan dan tata cara
pembuatan hand sanitizer, Tim abdimas
memutarkan video pembuatan hand sanitizer agar
para peserta dapat melihat secara langsung praktek
pembuatannya.  Setelah  mengikuti  pelatihan
pembuatan hand sanitizer ini Remaja Putri Masjid
Baitul Makmur dapat mempraktekkan pembuatan
hand sanitizer di rumah masing-masing, Selain itu
Remaja Putri Masjid Baitul Makmur diharapkan
dapat membantu mengajarkan keluarga dan
tetangga mereka untuk membuat hand sanitizer
secara mandiri sehingga kebutuhan hand sanitizer
dapat terpenuhi.

Kegiatan kedua pelatihan pembuatan disinfektan.
Desinfektan merupakan zat yang dapat membunuh
patogen di lingkungan [5]. Desinfektan biasanya
mengandung  glutaraldehid dan formaldehid.
Penggunaan zat-zat tersebut sebelumnya lebih
menjadi tanggungjawab tenaga medis, namun untuk
sekarang penggunaan zat-zat tersebut dapat
digunakan tidak hanya di rumah sakit, namun di
rumah pun akan sering digunakan [3, 11, 15].
Bahan yang dapat digunakan untuk membuat
disinfektan, yaitu deterjen atau pembersih lantai

[5].
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Bahan untuk membuat

disinfektan

ééfﬁbar 3. Pelatihan Pembuatan Disinfektan

Sebelum melaksanakan pelatihan  pembuatan
disinfektan Tim abdimas membuat video tutorial
pembuatan  disinfektan  karena  pelatihannya
dilakukan secara daring, kemudian menyiapkan
materi mengenai bahan dan tata cara membuat
disinfektan. Bahan yang diperlukan untuk membuat
disinfektan, yaitu wipol, air, dan wadah (lihat
Gambar 3). Komposisi bahan untuk membuat
disinfektan, yaitu air 250 ml dan wipol 15 ml
(Kemenkes, 2020). Cara membuat disinfektan ini
cukup mudah, pertama masukkan wipol dan air
kedalam wadah, kemudian aduk dengan sempurna,
disinfektan siap digunakan (lihat Gambar 4).

Cara membuat disinfektan

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Disinfektan

Setelah pemaparan mengenai bahan dan tata cara
pembuatan disinfektan, Tim abdimas memutarkan
video pembuatan disinfektan agar para peserta
dapat melihat secara  langsung  praktek
pembuatannya.  Setelah  mengikuti  pelatihan
pembuatan disinfektan ini Remaja Putri Masjid
Baitul Makmur dapat mempraktekkan pembuatan
disinfektan di rumah masing-masing, Selain itu
Remaja Putri Masjid Baitul Makmur diharapkan
dapat membantu mengajarkan keluarga dan
tetangga mereka untuk membuat disinfektan secara
mandiri sehingga kebutuhan disinfektan dapat
terpenuhi.
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L

Gambar 1. Peserta Pelatihan Pembuatan Han
Sanitizer dan Disinfektan

Pelatihan pembuatan hand santizer dan disinfektan
ini dilakukan secara daring melalui zoom meeting.
Jumlah peserta yang hadir ada 20 orang. Kegiatan
pelatihan pembuatan hand sanitizer dan disinfektan
telah terlaksana sesuai dengan target yang
diinginkan. Selama kegiatan berlangsung, Remaja
Putri Masjid Baitul Makmur sangat antusias, tekun,
dan bersemangat. Setelah mengukuti pelatihan
pembuatan hand sanitizer dan disinfektan Remaja
Putri Masjid Baitul Makmur dapat
mempraktekkannya di rumah masing-masing
sehingga dapat memenuhi kebutuhan hand sanitizer
dan disinfektan bagi keluarga mereka. Kemudian
Remaja Putri Masjid Baitul Makmur diharapkan
dapat membantu mengajarkan keluarga dan
tetangga mereka untuk membuat hand sanitizer dan
disinfektan secara mandiri sehingga kebutuhan
hand sanitizer dan disinfektan dapat terpenubhi.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil kegiatan yang telah

dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kegiatan pelatihan pembuatan hand sanitizer
dan disinfektan telah terlaksana sesuai dengan
target yang diinginkan sehingga Setelah
mengikuti pelatihan Remaja Putri Masjid Baitul
Makmur dapat mempraktekkan pembuatan hand
sanitizer dan disinfektan di rumah masing-
masing.

2. Selama kegiatan berlangsung, Remaja Putri
Masjid Baitul Makmur sangat antusias, tekun,
dan bersemangat terlihat dari beberapa orang
peserta turut berpartisipasi dalam sesi diskusi
dan tanya jawab.
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Saran

Berdasarkan dari hasil kegiatan yang telah

dilaksanakan, maka saran dari Tim pengabdian

masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Remaja Putri Masjid Baitul Makmur dapat
mempraktekkan pembuatan hand sanitizer dan
disinfektan di rumah masing-masing sehingga
dapat memenuhi kebutuhan hand sanitizer dan
disinfektan bagi keluarga mereka.

2. Remaja Putri Masjid Baitul Makmur dapat
membantu mengajarkan keluarga dan tetangga
mereka untuk membuat hand sanitizer dan
disinfektan secara mandiri sehingga kebutuhan
hand sanitizer dan disinfektan dapat terpenuhi.

Ucapan Terimakasih

Tim Pengabdian Masyarakat mengucapkan terima kasih

kepada semua pihak yang telah banyak membantu, baik

secara moril maupun materil dalam melaksanakan
program pengabdian masyarakat ini. Ucapan terima
kasih kami sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. M. Suyanto, M.M., selaku Rektor
Universitas AMIKOM Y ogyakarta.

2. Bapak Heri Sismoro, M.Kom., selaku Direktur
Pengabdian Masyarakat Universitas AMIKOM
Yogyakarta.

3. Bapak Emha Taufik, M.kom., selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Sosial Universitas AMIKOM
Yogyakarta.

4. Ibu Anik Sriwidawati, S.sos., M.M., Selaku Ketua
Program Studi Ekonomi FES Universitas AMIKOM
Yogyakarta.

5. Bapak Maryono Nabila Safna Afifah, Selaku Ketua
Takmir Masjid Baitul Makmur.

6. Semua pihak vyang terlibat dan membantu
pelaksanaan program pengabdian msyarakat ini.

Daftar Pustaka

[1] Block, S., 2001, Disinfection, Sterilization and
Preservation, 4th. Edition, Williams and Wilkins. P.

[2] Dryer, D. L., etal., 1998, Testing a New Alcohol
Free Had Sanitizer to Combat Infection, AORN
Journal, VVol. 68, No. 4, p. 239 — 251.

[3] Gosbell, IB, 2004, Methicillin-resistant
Staphylococcus aureus: impact on dermatology
practice. Am J Clin Dermatol, 5:239-259

[4] Jones,R. D., 2000, Moisturizing Alcohol Hand Gels
for Surgical Hand Preparation, AORN Journal,
Vol.71, p. 584-599.

[5] Jean, Marie, Antiseptics and Disinfectans. Springer
nature Switzerland Dermatology, 2020.
https://doi.org/10.1007/978-3-319-68617-2_36

[6] Kemenkes RI, 2020, Panduan Pencegahan dan
Pengendalian Coronavirus Disease (Covid-19),
Direktorat Jendral Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit, Jakarta.

[71 LPM Universitas Amikom Yogyakarta, 2020,
Panduan  Pelaksanaan  Kegiatan  Pengabdian

226


https://doi.org/10.1007/978-3-319-68617-2_36

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28 November 2020

Masyarakat Dosen Universitas Amikom
Yogyakarta, Amikom, Yogyakarta.

[8] Mardisiswojo, S. and Harsono R., 1985, Cabe
Puyang Warisan Nenek Moyang, PN. Balai
Pustaka, 189-190, 215.

[91 Mulyono, M. R., 2003, Khasiat dan Manfaat Daun
Sirih Obat Mujarab dari masa ke Masa, AgroMedia
Pustaka, Jakarta.

[10] Nurulah, Bayu, 2020, Cegah Kelangkaan Akibat
Virus Corona Kini Hand Sanitizer Bisa Dibuat di
Rumah, Caranya Sederhana, Pikiran Rakyat.
Diakses 27 Mei 2020 https://bekasi.pikiran-
rakyat.com/gaya-hidup/pr- 12350751/cegah-
kelangkaan-akibat-virus-corona- kini-hand-
sanitizer-bisa-dibuat-di-rumah-caranya- sederhana

[11] Osterlund A, Kahlmeter G, Haeggman S., et al.,
Staphylococcus aureus resistant to fusidic acid
among Swedish children: a follow-up study. Scand
J Infect Dis 2006 38:332-334

[12] Snyder, P.O., 1999, “Safe Hands” Hand Wash
Program for Retail Food Operation: A Technical
Review.

[13] Surjushe A, Vasani R, dan Saple DG, 2008. Aloe
vera: a Short Review, Indian J Dermatol,
53(4):163-166.

[14] Sutrisno L, 2014, Formulasi Sediaan Pelembab
Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera L.) Dengan
Kombinasi Gliserin Dan Propilen Glikol Dalam
Basis Vanishing Cream (Skripsi). Surabaya:
Program Studi S1 farmasi, Fakultas Farmasi,
Universitas Katolik Widya Mandala.

[15] Upton A, Lang S, Heffeman H et al., 2003,
Mupirocin and Staphylococcus aureus: a recent
paradigm of emerging antibiotic resistance. J
Antimicrob Chemother, 51:613-617.

[16] WHO, 2020, Coronavirus Disease (Covid-19)
Situation Report, World Health Organization,
Geneva.

227

ISSN : 2615-2657


https://bekasi.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-12350751/cegah-kelangkaan-akibat-virus-corona-kini-hand-sanitizer-bisa-dibuat-di-rumah-caranya-sederhana
https://bekasi.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-12350751/cegah-kelangkaan-akibat-virus-corona-kini-hand-sanitizer-bisa-dibuat-di-rumah-caranya-sederhana
https://bekasi.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-12350751/cegah-kelangkaan-akibat-virus-corona-kini-hand-sanitizer-bisa-dibuat-di-rumah-caranya-sederhana
https://bekasi.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-12350751/cegah-kelangkaan-akibat-virus-corona-kini-hand-sanitizer-bisa-dibuat-di-rumah-caranya-sederhana
https://bekasi.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-12350751/cegah-kelangkaan-akibat-virus-corona-kini-hand-sanitizer-bisa-dibuat-di-rumah-caranya-sederhana
https://bekasi.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-12350751/cegah-kelangkaan-akibat-virus-corona-kini-hand-sanitizer-bisa-dibuat-di-rumah-caranya-sederhana
https://bekasi.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-12350751/cegah-kelangkaan-akibat-virus-corona-kini-hand-sanitizer-bisa-dibuat-di-rumah-caranya-sederhana

	!!!!!!!!!!!! Pages from !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!.pdf
	P38-S1 Ekonomi-0530068902-Jurni Hayati.pdf

